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BAB V  

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, maka penulis dapat mengambil kesimpulan 

bahwa evaluasi pelaksanaan Teaching Factory pada program keahlian TAV di 

SMKN 6 Bandung sudah terlaksana dengan baik sesuai standar dari Direktorat 

PSMK. Dari hasil evaluasi pelaksanaan Teaching Factory didapatkan beberapa 

hal yang harus ditingkatkan yaitu: a) kelengkapan sarana dan prasarana, b) 

kualitas Sumber Daya Manusia, dan c) manajemen perencanaan dalam 

pelaksanaan Teaching Factory. 

 

5.2 Impilkasi dan Rekomendasi 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat direkomendasikan 

beberapa hal sebagai berikut:   

1. Pada pelaksanaan Teaching Factory pihak sekolah dapat memfasilitasi 

mengenai sosialisasi model pembelajaran Teaching Factory dan mengirim 

guru Teaching Factory dalam kegiatan pelatihan-pelatihan pembelajaran 

Teaching Factory. 

2. Pada persiapan Sumber Daya Manusia perlu memperhatikan kompetensi guru 

untuk Teaching Factory. 

3. Mengoptimalkan hubungan dengan industri baik dalam proses pembelajaran, 

investasi dari industri, kegiatan project work, sebagai quality control terhadap 

kualitas produk yang dihasilkan. 

4. Perlu dilakukan evaluasi secara berkala terkait pelaksanaan Teaching Factory 

oleh pihak sekolah untuk memantau keterlaksanaan Teaching Factory, 

potensi, hambatan dan kebutuhan dasar dalam implementasi Teaching 

Factory kedepannya. 

5. Bagi peneliti selanjutnya terbuka peluang penelitian lebih lanjut seperti 

penelitian terkait implementasi sintak model pembelajaran Teaching Factory 

dan penelitian terkait bentuk kerjasama yang dilakukan dalam pembelajaran 

Teaching Factory. 


